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2 untuk merekonstruksi suatu definisi yang telah ada dalam perbendaharaan kejlmuan ummat Islam
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A4 our'an adalah kitab suci yang
ruunkan Allah kepada hamba-Nya yang
,:.M Nabi Muhammad SAW melalui

~alaikaljibril. Didalamnya terdapat lautan
nakna, dan isinya tak lain hanyalah ajaran
in Allah untuk menjadi undang-undang
dalam kehidupan manusia (QS. an-
Nisa:105). Bahkan barang siapa yang
menjadikan Al-Qur‘an  bukan sebagai
idang-undang yang mengatur kehidupan
wsial budayanya, lebih tegasnya dia
menjadikan Thagut sebagai undang-undang
bagidinnya, maka kufur, dholim dan fasik
khia (QS.Al-Maidah:45,46,47,50). Lebih
vags lagl kalau mengaku berhukum kepada
#Quran letapi nyalanya, Thagutlah yang
djdkanundang-undangnya (an-Nisa:60).
Dengan demikian jelaslah bahwasanya al-
ran adalah konsepsi Ilahi yang harus
Gitualisasikan ke dalam dunia realita
Q5al-Isra 105), namun masalahnya
#arng adalah bagaimana kit dapat
l":::_haml makna bahasa wahyu itu, yang
loya bagaimana pula wujud
m’.pf‘",hp{'*a”flﬂya dalam kehidupan.
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Mg hog alsir secara aflikati
0ua bentuk tafsir itu? Untuk
hinya, terlebih dahuly kita harus
UHalsir itu secara definiif,
rlian Tafsir
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Tabi‘in, arti “Tafsir* adalah menjelaskan
maksud lafadz al-Qur'an. Selanjutnya
perhatikan definisi yang ada dalam at-Tafsir
wal Mulassirun, h.14, dan juga pada
halaman 15 dalam al-itgan juz 2 h.174, di
sini Imam Zarkasyi mendefinisikan tafsir
sebagai suatu ilmu untuk memahami kitab
Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan menjelaskan
maknanya, mengeluarkan hukum yang ada
didalamnya serta menjabarkan hikmahnya.

Kalimat tafsir dalam al-Qur'an hanya
disebut satu kali, yaitu dalam surat al-Furqan:
33 *walaa ya'tuunaka bimatsalin illa ji'naaka
bil haqqi waahsana lafsiiro”, artinya: Dan
tidaklah apa yang mereka ungkapkan
kepadamu Muhammad (tentang al-Qur'an
ini) suatu amisal, kecuali Kami (Allah) telah
terlebih dahulu datangkan (ajaran)
kepadamu ma’nanya secara haq (benar), dan
dengan demikian, jadilah al-Qur'an ini
seindah-indahnya tafsir.

Kemudian perhatikan pula isyarat Nabi
yang diriwayatkan Muslim dari Abi Sa'id al-
Khudri, bahwasanya Rasulullah SAW telah
bersabda: “Janganlah kamu menuliskan
dariku sesuatupun, dan barang siapa yang
menuliskan dariku selain al-Qur'an, maka
hapuslah ia, dan ceritakanlah dariku tanpa
dilebih-lebihkan. Dan barang siapa yang
berbohong atas namaku maka bersiaplah
untuk menjadi penghuni neraka”.

Dari pengentian di atas, dapat kita tarik
kesimpulan bahwa:

a. Tafsir adalah penjelasan makna kalirrat
alau ayat al-Qur‘an oleh kalimat atau ayat
didalam al-Qur'an itu sendiri.

b. Al-Qur'an iw sendiri, dengan tanpa
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g harus terus dilakukan. Termasuk dalam bidang Tafsir. Dengan begitu, alih generasi keilmuan
| ir) dicermati dengan kritis oleh generasi berikutnya. Inilah salah satu model kekritisan itu.

tersenluh oleh bahasa apapun yang dibuat
manusia (bahasa ‘ajam) terlebih lagi ra‘yu
(pikiran) manusia yang hanya akan
menjadikan ikhtilaf tentang penafsiran al-
Qur'an, sudah menjadi satu kebulatan tafsir

c. Penjelasan Rasulullah tersebut, walau
sering dihubungkan dengan upaya
pemeliharaan al-Qur'an dari
pencampuradukan dengan yang selain al-
Qur'an, juga secara tersirat (implisit)
menunjuk kepada ketentuan memahami arti
(ma’na) al-Qur'an.

Selanjulnya, dari pengertian tersebut kita
hubungkan dengan Q.S. al-Isra:105
“Wabilhaqqi anzalnaahu wabilhaqqi
nazzala®, (Dan Kami wirunkan (Al-Qur’an)
itu dengan sebenar-benamya dan Al-Qur'an
itu telah turun dengan (membawa)
kebenaran). Dengan demikian, kita sangat

 dituntut untuk mengaktualisasikan al-Qur’an

yang telah kita tahu ma’nanya dari al-Quran
itu sendiri kepada bentuk realitas sosial
budaya.
Aplikasi Tafsir

Permasalahannya sekarang adalah
bagaimana bentuk aktwalisasi itu? dan
karenanya pula kita membutuhkan
penafsiran akiual (tafsir aflikatif), adakah itu?
coba kila perhatikan Q.S. an-Nahl:44, an-
Najm:3-4 dan al-Ahqal:9, al-Ahzab:21 dan
al-Qalam:4. Kita akan mendapat kejelasan
bahwa tugas Rasulullah memjelaskan al-
Qur'an kepada seluruh ummat manusia,
ucapan Rasulullah itu sendiri semata-mata
hanya wahyu dan sekali-kali bukan berasal
dari hawahu (hawa nafsunya). Rasulullah
adalah Uswah Hasanah (ieladan yang baik)
yang kemudian dibahasakan dengan
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ir pada bagian ini
) ur‘RasU;J:gf;i ,_,.fwah hasanah (al-
’L,,Ledﬂd”;a: Rasulullah saw. adalah satu-
fi‘hﬂb-zl) :fassir yang sah dan harus
Snyd ™ h dan ikutan oleh sen?p
5 jan oM hari kiamat. Walhasil,
o i sampal 1 Rasul adalah tafsiran
e aran peritaky la ungkapan
EamwlaQuran. Perhatikan pu gap
i aimana ia berkata, “Kana
yisyah b3 .Quran”, Akhlak Rasul adalah
;hufu‘?”hua.
\Etgu?i:mna sekarang dengan lafsifk)_/ang
Hrbn‘ra’yu([m‘snrdengan pikiran)
gt @ 2 ilu bukanlah tafsir. Sebab
.Sgbermnl&l;l;mgkin ra'yu manusia yang
m.al':l mengelali kl\dflmmn m.lkp:l
s ang bukan bahasa manisia.
;;::;Ar::ﬂgz[ai yang menurul Qur'.?n
Am‘h” Lisaanan ‘Arabiyyan l[%Jlm&g Ara »))
\\‘ qma dengan Lisaanul Wahyi (Bahasa
qahyu), yakni bahasa khusus yzng
diciptakan Allah untuk menyampai ’an
jaan ilmu-Nya. Maka objeklivitas makna
ju sangal tergantung dari kesadaran
engguna bahasa itu, adakah dia mem_enuhl
yieria yang ditetapkan Allah atau tidak ?
(hat Al-Quran Surat al-Qiyamah : 16-18)
qang pada garis besarnya harus
dorientasikan pada bentuk pengabdian
«liap muslim hanya menurut yang telah
fpasikan Allah dalam wahyu-Nya {Q. S.
J-Anbiya:108).

Syaikh Alt Ash-Shabuny dalam kitabnya
Wyan i ulumil qur'an membagi tafsir ra’yi
ipada dua bagian yailu mahmudah dan
nahnumah (yang terpuji dan tercela),
Pabihal dalamal-furgan:33 dan al-isra :105
“iaRasulullah saw, telah menjelaskan dan
"eperingatkah seperti hadits riwayal Abu
Uwud dalam_ sunnan-nya, :man fassara
% bira'yihi fa ashaba lagad akhta‘a.
- sapa menafsirkan Al Qur‘an dengan
PUiannga kemudian hal ity benar, maka
mijih{: lll(:l usalah). Makna bira‘yihi di
"‘*‘mlifa i : r_loleh Ras_ts'lyllgh saw. d.alam
N "any::u#::n”’a’éf{' g'ml;n 'f:anpa |Ipm:

T g , bab Ma jaa fi a
ﬁwfissm aiQ{r’an bi ra'yih) D]an yang
Mnbmma;l@!.lmu di sana adalah al-

w.m'i'

i sini berari '
Wb EFM yang sebenarnya,
fog lhrs"d"“i'kmdkansel:;agai tafsir

a0 afir yang betul-betul tafsir
b 278 sah, Dy sahnya tafsir ity

\Il:J]
ati daf

Alah me
wﬂm%n 3; tentukan,

Atas, tafsir yang sah ity

e L S—

adalah tafsir Qur'an bil Qur'an sebagai usaha
pemahaman makna, dan tafsir dengin
Sunnah Rasul yang merupakan tafsir aplikati,
Coba perhatikan QS.al-Furqan:33, al-
Baqarah:18s, an-Nahl:89, ali-lnran: 138 dan
hubungkan dengan al-Isra:105, an-Nahl:44,
an-Najm:3-4, al-Ahqaf:9, al-Ahzab:21 dan
al-Qalam:4, Hubungkan pula dengan hadits
fiwayat Abu Daud dan Timidzi di atas,
Ulama membahasakan hal ini dengan “Al-
Qur'an yufassiru ba‘dhuhuy ba’dho” (Al-
Quran satu sama lain saling menafsirkan)
dan “ALQur'an bayyinun finafsihi “(Al-Quran
menjelaskan dirinya sendiri), Kemudian
perhatikan pula wlisan fmam Ibnu Katsic
dalam tafsimya juz 1 halaman 3 “Fain qoola
qoilun, fama ahsanu thuruqi tafsir, fal Jawabu
anna ashohha thurugi fi dzalika an yulassirol
qur'anu bil qur'ani* atinya: “kalau ada yang
bertanya bagaimana cara menafsir yang
terbaik? maka Jawabnya adalah al-Qur'an
ditafsirkan lagi dengan al-Qur‘an.”
Menafsirkan al-Qur'an di luar yang
ditetapkan ilmu-Nya oleh Allah tidak
dibenarkan. Memandang al-Qur'an harus
dengan ilmu (yang dimaksud adalah al-
Qur'an), baik makna maupun teknik
penurunannya dan tidak boleh dengan apa
yang dihasilkan oleh pikiran manusia, Sebab,
pada akhirnya tafsir yang dihasilkan pikiran
(bi al-ra‘yi} tidak akan melahirkan al-Quran
sebagai pedoman hidup dan kehidupan
(QS.al-A'raf:146). juga dapat melahirkan
ikhtilal'yang berkepanjangan, padahal han /a
dalam menafsirkan satu ayat atau kalimat
yang sama. (QS. an-Nisa:82).

Kesimpulan dari uraian diatas adalah:

1. Pada hakikatnya tidak ada tafsir selain
al-Qur'an it sendiri dan Sunnah Rasul
sebagai tafsir aflikatif.

2. Menafsirkan al-Qur'an sama dengan
menjelaskan oleh limu (al-Qur‘an) itu sendiri,
selanjutnya dikhususkan untuk pemahaman
ma’na.

3. Menafsirkan al-Qur'an adalah untuk
menjelaskan ma'na al-Qur‘an dan bukan alih
bahasan/terjemah. (Untuk komparasi, lihat
kitab Tafsir wal Mufassirun juz ).

Demikianlah pencarian hakekat tafsir. Se-

a penelitian tas ini dapat mem.
gigkaf':e wacana bs:zlmdalam dunia ilmiah
Islam. Wallahu ‘Alam bi al-Shawab.

Q Taufiq Mudzakir Ma'sum _
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